
T.1111h;1li.111 I n11l,.11.111 Nq.>.ar.1 N,,a11<11· -1111): 

.., Unrl.mg-Undang Nomor 17 tahun 1997 icntang Baclan Penvclesaian 
scngkcta Pajak (I .cmbaran Negara RI Tahun 19!)7 Nomor 40, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Nomor 3684) ; . 

). Undang-Undang Nornor l 9 tahun 1997 tcntang Penagihan Pajak dengan 
Sura! Paks a (I .cmbarau Negara RI Tahun 1997 Nomor -t-2, Tambahan 
l .crnbaran Negara Nomor 3686) : 

4. I Indang-Undang ! Iomor 22 tahun 1999 tentang Pernerintah Daerah 
( l .cmbarau '.'Jcg;1ra RI Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lcrnbaran 
I\Jq.1_;1ra N1111111r .\XV>) : 

5. Undang-Uudang Nomor 25 tahun 1999 tcntang Pcrimbangan Kcuangan 
:mlara Pcmcrintah Pusnt clan Dacrah (Lembaran Negara RI Tahun 1999 
No11111r 7:>. Ta111liah;111 lvmhnran Negara Nomor 3ln8): 

c.. t l11da11g-u11da11g Norn or .i.,t tnhun 2(,()() icntang Pcruhnhnn a tas t lndang­ 
unclang Nomor 18 tahun 1997 tcntang Pajak Dacrah clan Rctrihusi Dacrah 
(l .cmharan Nq.•.ar:-1 Rl tahun 2(100 Nomor 246, Tarnbahan Lemharan 
Negara Nomor 4048) ; 

7. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota 
P:,danp.sidimpuan (I .e mbaran Negara RI tahun 2001 omor 84, 

1. Undang-Undang Nomor 8 tuhun 1981 tentang Kitab U~1cl:mg-L'ncl;mg 
Hukum Acara Pidana ; 

a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah clan 
Desentralisasi, Pcmerintah Kota Padangsidirnpuan didalam pelaksanaan 
Perncrintahnn clan pernhangunan perlu didukung dengan Penclapatan . -\s 1 i 
Dacrah (P,\D): 

b. hahwa Pajak mcrupakan salnl: satu sumbcr PAD Kola Pndangsid impuan : 
c. hahwa Hotel clan Peuginapan merupakan suatu beutuk L!saha yang dapat 

dijadikan xcbagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (P.:\D) dari 
sektor Pajak. yang terrnasuk didalarn Kewenangan Daerah Kora 
Pudangsidimpuan untuk mengatur clan menetapkannya dalam suaru 
Pcraturnn Daerah Kola Padangsidirnpuan tentang Pajak, untuk dapat 
menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (P . ..\D) Kola 
Padangsidimpuan ; 

d. bahwa bcrdusarkan pertimbangan a.b clan c tersebut diatas, perlu diarur 
clan diretapkan suaru Peraturan Daerah Kora Padangsidimpuan tentang 
Pajak Hotel d.ui Pcnginapan : 

\VAi .ncor.v PADANGSIDil\fi'llAN 

DENGAN RAHM..\T TUHA.1~ YANG l\LU-L\ ESA 

PAJAK HOTEL DAN PENGINAPA.i~ 

TEI\.TANG 

PERATURAN DAERIB KOTA PADANGSIDIMPUA.i'\" 
NOM:OR 14 TAHUN 2003 

Menimbang 

PEMERINTAH KOTA PADANGSIDIMPU_4.N 

.. 



Dalarn Peraruran Daer ah in i yang dimaksud dengan : 
a. Daerah arlalah Kola Padangsidirnpuan. 
h. Pcmcrint.rh Dacrah ;1dalah Kcpala Dacrah bcscrt.i PL:ra11gk:11 D:1L·r:1h 

Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah Kora 
.. Padangsiclirnpuan, 

c. Kcpala Dacrnh ndalah Walik ota Padangsidirnpuan. 
ti. Dcwan Pcrwakilan Rakyat Dacraii yang selanjutnya disebut DPlU) adalah 

Bad an T etris lat if Daerah Kot ''adangsidimpuan. 
l'li11;1s 1',:11clapal;111 DaL:r;1h .ulalnh Dinas PL:ml:1p:1la.11 Dacrnh Kota 
l ':nl;111g~ id i mpun 11. 

I. Pejabat adalnh Pegawai Ncgeri Sipil di lingkungnn Pemerintah Kora 
P.1ll:1111•.silli111p11an ~·.111£•. dihi.;1 i 111e.as tericntu di hiclang Pnj.ik Daerah 
scs11;1i 1k11t•,;111 Pcraturau I 'cn111ll;111g-unda11ga11 yang bcrl aku. 

g. Pajak Daerah yang selanjutnya dis~but Pajak adalah Iuran Wajib yang 
dii:,k11k;111 nra;,g ~wihadi. ntau Bndan kcpada Daerah tanpa irnbalan 
l.1111.,_sllll/'. ,·.111:•. sL·i1111>.1111.• .. ,·:11111. 1Ltp:1I dip:1ks;tl,;111 hc-r1l.1::.1rk.111 l'L·r:1!11r:111 
l'c:n1111l;111t•.-11111l;1111J,a11 _va11;- l>..:.-l;1h.11 yanu. di~1111;1h.a11 1111tuh. 111c111hi;1.,·;1i 
pcnyclcnggnraan Perncrintah Dacrah dan Pernbangun an Dacrah . .. :r ;::,c, 

Pasal t 

KETJ•:NT!JAN l.lMUl\1 

BARI 

P l•:r~ATl 'I{;\ !""1 I);\ l~R .. \11 KOTA PAD,\:'IGS l DI i\-1 Pl 1,\N ·.n:i'\T,\NC 
P:\.l,\J...: norm. DAN PJ<:NGINAPAN 

Mli:MUTUSKAN : 

IH:W.,\,"\J PER\VAKl.l.,,\i'i RAKYAT DAERAH KOTA PADANGSIDLVlPl;AN 

Dengan persetuj uan 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kcwcnangan 
Pemerintah Pusat clan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonorn 
(Lcmbaran Negara RI tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lerubaran 
Negara Nornor ~952) ; 

9. Peraruran Pernerinrah Nomor 65 tahun 200] tentang Pajak Daerah : 
10. Pcraruran Menreri Dalarn Negeri Nomor 4 tahun 1997 tentang Pcnyidik 

Pcgawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah; 
l 1. Kepurusan Presiden Nomor 44 tahun 1999 tentang Tehnik Penyusunan 

Pcraturan Perundang-undangan clan Bentuk Rancangan Undang-undang, 
Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Peraturan Presiden 
(I .ernbaran Negara Rl rahun 1999 Nomor 70); 

12. Keputusan Mcnteri Dalarn Ncgeri Nomor 170 tahun 1997 tentang Tata 
Carn Pernungutan Pajak Daerah ; 

11. Keputusan Menteri Dal am Negeri Nomor 173 tahun 1997 ten tang Tata 
Cara Pemeriksaan di bidang Pajak Daerah ; 

14. Kcputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonorni Daerah Nomor 21 tahun 
2001 tentang Teknik Penyusunan dan Materi Muatan Produk-produk 
Hukurn Daerah ; 

15. Keputusan Menteri Dalam Ncgcri dan Otonomi Daerah Nomor 22 Tahun 
2001 tentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah; 

16. Kepurusan Mcnteri Dalarn Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
2001 ten tang Prosedur Pcnyusunan Produk Hukum Daerah ; 

17. Keputusan Menteri Dalarn Negeri dan Otonorni Daerah Nornor 24 Tahun 
2001 tentang Lembaran Daerah clan Berita Daerah ; 

. . 



J 

:,.;_ 

h. Kas Daerah adalah Kas Pemerintah Kota Padangsidi.mpuan. 
1. Pajak Hotel dan Penginapan yang selanjutnya disebut Pajak adalah Pajak 

atas Pelayanan Hotel dan Penginapan. 
J. Hotel dan Penginapan adalah bangunan yang khusus disediakan bagi 

orang untuk dapat menginap/istirahat dengan dipungut bayaran, terrnasuk 
bangunan Iainnyn yang menyatu, dikclola clan dimiliki oleh pihak yang 
sama, kccuali untuk pertoko an clan perkantoran. 

k. Penginapan adalah bangunan yang disediakan bagi orang untuk dapat 
meuginap/istirahat dengan dipungut bayaran, memperoleh atau tidak 
memperoleh pelayanan clan fasilitas lainnya sebagaimana hotel. 

I. Pengusaha Hotel clan Penginapan adalah orang pribadi atau Badan yang 
mcnyelenggarak an Usaha Hotel clan Penginapan untuk clan atas namanya 
sendiri aiau untuk clan atas nama pihak lain. 

m. Pejabat yang ditunjuk adalah Pejabat dilingkungan Pernerintah Daerah 
yang ditunjuk oleh Kepala Daerah. 

n. Surat Izin adalah Surat Keputusan yang cliterbitkan oleh Kepala Daerah 
kepada orang pribadi atau Badan untuk dapat melaksanakan pengutipan 
T'.,jak Hotel dan Penginapan, 

o. Sumi Kctctapan Pajak Daerah yang disingkat dengan SKPD adalah Surat 
Keputusan yang menentukan bcsarnya Jurnlah Pajak yang terutang. 

p. Surat Pernbcritahuan Tagihan Pajak Daerah yang disingkat dengan 
SPTPD adalah Surat yang digunakan olch Wajib Pajak untuk melaporkan 
perhitungan clan pernbayaran Pajak yang terutang menurut Peraruran 
Perundang-undangan Perpajakan Daerah. 

q. Surat Kctctapnn Pajak Daerah Kurang Bayar yang disingkat dengan 
SKPDKB aclalah Surat Kcputusan yang menentukan besarnya jumlah 
Pajak Tcrutang, jumlah kredit Pajak, Jumlah Kekurangau Pcrnbayaran 
Pokok Pajak, besarnya sanksi administ.rasi dan jumlah yang masih harus 
dibayar. 

r. Surat Kctctapan Pajak Dacrah Kurang Bayar Tambahan yang disingkat 
dengan SKPDKBT adalah Surat Keputusan yang menentukan Jumlah 
Pernbavaran Pajak karena jumlah kredit Pajak lebih besar dari Pajak yang 
tcrut.uig .u au sch.uusny« tidak rcrut.mg, 

x. Sura! T;1gilt.111 l'.1ji1k Daerah yang disingkat dengan STPD adalah sur.u 
untuk melakukan Tagihan Pajak atau sanksi administrasi berupa bunga 
clan atau denda. 

1. Sura! Kctctapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang disingkat dengan 
SKPDLB adalah Surat Keputusan yang menentukan Jumlah Kelebihan 
l'l.:111h;1y;1ra11 Pajak karcna Jurnlnh Krcdit Pajak lebih besar dari Pajak yang 
lcrutaug .u au scharusnya ridak tcrutang. 

\I. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil yang disingk at dengan SKPI )N 
adalah Sumi Kcputusan yang menentukan jumlah Pajak yang terutang 
sarna besamya dcngan jumlah kredit Pajak atau Pajak tidak terutang dan 
tidak ada kredit Pajak. 

v. Badan adalah suaru bentuk Badan Usaha yang meliputi Perseroan 
Tcrh;1l;1s, l 'crscroan Komnnclitcr, Pcrscronu lainnya, Budnn Usuha Mil ik 
Negara atau I )aerah clengan namn dan dalam bcntuk apapun. Persokutuan 
Perkumpulan, Firma, Kongsi, Koperasi, Yayasan atau organisasi yang 
scjcni«, l .cmbaga, Dana Pcnsiun Dcntuk Usaha tctap serla bcntuk Baclan 
11Haha lai1111va. 

w. Pulus;m Da~1ding adalah Putusan 13a<lan Penyelcsaian Si::ngkl:la Pajak alas 
Banding tcrhadap Sur;it K.eputusan Keberatan yang diajukan oleh Wajib 
l';1jak 
l\ .. i111~riksa;111 ;1d;il;1h scra11gkai;111 kcgi;1la11 1111111\,; 111c11c;11·i, 111c11gu111pulk;1n 
<la,; 111l.:11µ,0lah data dan atau kctcrangan Iainnya dalarn rangka Pcngaw.1san 
I·, \'p:,tnh:111 l 'l·111v1111h;111 "cwa jihan Pct'pajakan Dacrah herdasarkan 
h:tc11t11;111 ( 1cr;1l11r;111 Pcn1111La1111,-111Hla11ea11 I \:rpajaka11 I )acral1. 

- .r- 



:I 

(I) Sub.id~ \'a_iak adalah orang pribadi a Lau Badan yang mclakukan 
p<.,111b:1v:1ra11 alas Pcl:1v:HHl11 Hotel clan Penginapau. 

I') \\·.,pl• l'.,j.il .... l.,l.ol, l'.·111•.11,<.1'1.1 l l111l"I d.111 l\·1q,_i11.q1.111 

Pasal 5 

( .. 

,1. l'niv~:w;1 l{11111;tl1 ;1!;111 ka111;1r il.111 L1silil.1s ka11p.1l li11ggal l;1i1111~',l ~·;111g 
tidak menvatu clcnuan Hole! dan Pcnginapan. 

h. Pelayanan tingg.il di Asrama clan Rumah host untuk Pclajar clan 
i'vlahasiswa. 
Fasililas Olah Raga d.111 Ili\H11.111 yang disccliukan <li I-1011..:l . y,mg 
dipergunakan oleh · Hotel clan Pvnr 111;1pan deugan pembayaran. ' 

d. 1'da~1a11,111 1wrj;da11a11 wisata y.1111• diselenggarakan o leh Hotel dau 
l\.:111:•.i11;1p;111 clan clap:il dimanfantk.u: , -lch umum. 

Pasal 4 

( 1) Objc], Pajak adalah setiap pelayanan yang disediakan dengan pcmhayaran 
di I lotcl <Ian Pcnginapan. 

(2) Objek Pajak scbagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 
a. Fasilitas penginapan atau fasilitas tinggal jangka pendek antara lain 

I Iotcl, Motel, l .osmen, Gubuk Pariwisata (cottage). Wisrna Pariwisata. 
I'csnuggrahan d.111 Rumah Pcnginapan. ' 

b. Pelayanan clan penunjang yang disediakan atau dikelola Hotel dan 
Penginapan. 

c. Fasilitas Olah Raga clan l Iibur.m ant.u« lain Pusar Kebugaran (fitness 
center), Kolam Renang, Tennis, Geil!" vang discdiakan atau dike lo la 
Pkh 1101<.;I clan l\.:11gi11ap;m. 

d. Jasa Perscwaan ruauganuntuk kcgi.unn acara atau pertcmuan di Hotel 
clan Pcnginnpun. 

Pasal 3 

Dengan Nama Pajak Hotel dan Penginapan clipungut _Pajak atas setiap 
pelavanan Hotel clan Penginapan. 

.Iii 
Pasal 2 

f';Ai\-1.-\, OB.I T<:I..: DAN StTD.TEJ( PA.TAK 

BABH 

y. Surat Kepurusan Keberaran adalah Surat Keputusan atas keberatan 
terhadap Sura! Keretapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah 
Kurang Bayar , Surat Ketetapan Pajak Daerah Daerah Kurang Bayar 
Tarnbahan, Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, Surat Ketetapan 
Pajak Daerah Nihil, atau terhadap pemotongan atau Pemungutan oleh 
Pihak kctiga yang diajukan oleh Wajib Pajak. 

z. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk rnencari, rnengumpulkan 
dan mengolah data dan atau keterangan lainnya dalarn rangka Pengawasan 
Kepatuhan Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Daerah berdasarkan 
ketentuan Peraturan Pcrundang-undangan Perpajakan Daerah. 

aa. Penyidikan tindak Pidana clihidang Perpajakan Daerah adalah serangkaian 
tindaknn yang dilakukan olch Pcnyidik Pegawai Negeri Sipil yang 
sclanjutnyn disebut penyidik, untuk mencari serta rnengumpulkan bukti 
yang dengan bukti itu mernbuat terang tindak Pidana dibidang Perpajakan 
Daerah yang teijadi serta menernukan tersangkanya. 
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(I) I 'L·111h;1_y;11 ;111 I ';1_j;1k _y;11iv 1L:rnl;111g diL1k11k;111 di k;1s I )aL.-r;1h d;111 .u.iu 
IL'.lilpal lain yang clitunjuk o leh Kepaln Daerah. 

(2) Pcmbayar.m Pajak scbagaimana dimaksud pacla ayat (1) dilukuk.m clcngan 
mcnggunakau SSPD. 

(\) lk11lul-, ixi, jcuis, ukuran SSPD clan tala car» pcmbayaran Pajak terutang 
ditctapkan oleh Kepala Daerah, 

Pusal 12 

TATA C\RA PEl\tlBAYARAN 

BABVI 

Saal Pajak Terutang adalah pada saat pelayanan clan atau pembayaran di 
Hotel clan Penginapan. 

Pasal 11 
) 

( 1) Masa Pajak adalah jangka waktu yang dihitung setiap bulan selama usaha 
tersebut masih beroperasi. 

(2) Pajak Terutang dalam masa Pajak terjadi saat diterbitkannya SKPD. 

Pasal 10 

MASA PAJAK SAAT PAJAK TERUTA.NG 

BAB V 

Besarnya Pajak terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif Pajak 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dengan dasar pengenaan Pajak 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 7. 

Pasal 9 

Tarif Pajak l lotcl clan Pcnginapan ditetapkan sebesar 10 ?10 ( sepuluh persen ). 

.Pasal 8 

Dasar Pengenaan Pajak adalah Jumlah Pernbayaran yang dilakukan oleh 
Subjek Pajak kepada Pengusaha Hotel dan Penginapan . 

Pasal 7 

D.:\SAR PENGENAAN, TARIF-DAN CARi\. PERHITUNGAN 

BAB IV 

Pajak Hotel clan Penginapan dipungut di wilayah Daerah, 

Pasal 6 

DAERAl-.L PEl\,fUNGUTAN 

BAB III 
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(I) Dalam jangka S (Iirna) tahun scsudah saat tcrutangnya Pajak, Kepala 
Daerah dapat menerbi.tkan : 
a. SKPDKB dalam hal: 

I). Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan atau .keterangan lain Pajak 
yang tcrutang tidak atau kurang bayar. 

2). Apabila SPTPD tidak disampaikan kepada Kepala Daerah dalam 
jangka waktu tertentu clan telah ditegur secara tertulis. 

3). Apabila kewajiban mengisi SPTPD tidak dipenuhi Pajak yang 
terutang dihirung secara jabatan. 

(2) Jumlah kckurangan Pajak yang terutang dalarn SKPDKB sebagaimana 
clirnaksud pada ay at ( 1) huruf a angka (1 dart angka 2) dikenakan sanksi 
adrninstrasi bcrupa bunga sebesar 2 °/o (dua persen) sebulan dihitung dari 
Pajak yang kurang a tau terlarnbat dibayar untuk jangka waktu paling lama 
2.il (dua puluh ernpnt) hulan dihitung sejak saat terutangnya Pajak. 

(3) .lu111(;1h kckurangan Pajak yang tcrutang dalarn SKPDKBT sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dikenakan sanksi administrasi tambahan berupa 
dcrula sclvcs ar 1 ()() % (seratus persen) dari jurnlah kekurangan Pajak 
kl sc:h11I. 

Pasal 16 
.~ ... 

Setiap Wajib Pajak membayar Pajak terutang berdasarkan ketentuan 
Perundang-undangan Perpajakan Daerah tanpa menggantungkan pada Surat 
Ketetapan Pajak. 

Pasal 15 

PENETAPAN PAJAK 

BAU VI.II 

( 1) Setiap \Va jib Pajak mengisi SPTPD. 
(2) SPTPD yang climaksud pada ayat (1) harus disarnpaikan kepada Kepala 

Daerah, selambat - lambatnya 15 (lima belas) hari setelah berakhirnya 
masa Pajak. 

(J) Bentuk, isi, dan tata cam pcngisian SPTPD ditetapkan oleh Kepala 
Daerah. 

Pasal 14 

Sl.JRA T Pli.:l\:IBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

BAB VII 

(1) Pembayaran Pajak dilakukan sekaligus clan tunas. 
(2) Pajak yang terutang clilunasi selambat-Iambatnya 1 (satu) bulan sejak 

diterbitkan SKPDKB, SKPDKBT, STPD, Surat Keputusan Keberatan clan 
Putusan banding yang menyebabkan jumlah Pajak yang. harus dibayar 
bertarnbah. · 

(3) Kepala Daerah atas permohonan Wajib Pajak setelah memenuhi 
persyaratan yang ditentukan dapat memberikan persetujuan kepada Wajib 
Pajak untuk mengangsur atau menunda pembayaran Pajak dengan 
dikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen ) sebulan. 

( 4) Tata cara pembayaran, penyetoran, tempat pernbayaran angsuran clan 
penundaan pcmbayaran Pajak diatur dengan Keputusan Kepala Daerah. 

Pasal 13 
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( 1) Wajih Pajak dapa: mcngajukan kebcratan hanya kepada Kcpala Daerah 
alau Pejabat yang dihunjuk alas suatu : 
a. SKPD. 
Ii. SI-.:.PDKI\ . 
c. SKl'l)KI\T. 
d. SKPDLB. 
L:. SK.PDN. 

( .') kd1L·r.,1;111 diajuknu scL:ar;1 icrtulis dalarn Bahasa Indonesia dcngan alasan- 
alasan yangjclai;. . 

(.,) Dalarn hal Wajib Pajak rnengajukan kcberaran atas Ketetapan Pajak 
,-n·.;,r;, _j.,1>.,1;11,, \.\';,_jib l';,_jal, h.uu» dapat 111c111h11k1iL111 kctid.1k hc11:1r;111 

l,l·.t,-(;1p;111 I '.q.,I, "'' !«·h11t 

Pasal 19 

KEilERA TAN DAN BANDING 

BABX 

(1) Pajak yang terutang berdasarkan SK.Pl)KB, SKPDKBT, STPD, Surat 
Pernhetulan, Surat Keputusan Keberatan dan Putusan Banding yang tidak 
atau kurang bayar olch Wajib Pajak pacla waktunya clapal ditagih dengan 
Surat Paksa. 

(2) Pcnagihan Pajak dcngan Surat Paksa dilaksanakan dcngan berdasarkan 
Pcrundang-undangan yang berlaku. ,) 

Pas11I 18 

TATA CARA PENAGIHAN PAJAK 

BAB IX 

(1) Kepala Daerah dapat menerbitkan STPD apabila : 
a. Pajak dalam tahun berjalan tidak atau kurang bayar, 
h. Dari Pcnclitian SPTPD terdapat kekurangan pembayaran sebagai 

nkibat salah tulis dan salah hitung. 
c. Wajib Pajak dikenakan sanksi administrasi berupa bunga dan atau 

denda. 
<:n Jumlah kckurangnn pajak yang tcruiang dal.1111 STPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a clan h ditnmbah dengan sanksi 
administrasi bcrupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulannya untuk 
paling lama 15 (limn belas) bulan sejak saat terutangnya Pajak. 

(3) Pajak yang terutang menurut SKPDKB clan SKPDKBT yang tidak atau 
kw·ang bayar setelah jatuh tempo pembayaran dikenakan sanksi 
adrninstrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan ditagih 
melalui STPD. 

Pasal 17 

(4) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan apabila 
Wajih Pajak melaporkan sendiri sebelum dilakukan tindakan 
pemeriksaan. 

(5) Jumlah Pajak yang terutang dalam SKPDKB sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a angka 3) dikenakan sanksi adrninistrasi berupa denda 
sebesar 25 % (dua puluh lima persen) dari pokok Pajak ditarnbah sanksi 
administrasi berupa bunga sebesar 2 % ( dua persen) sebulan dihitung dari 
Pajak yang kurang atau terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 
24 (dua puluh ernpat) bulan dihitung Pajak saat terutangnya Pajak. 



(I) Kcpala Dacrah karcna jubatan atau alas pcrmohonan Wajib Pajak dapat 
mcmbetulkan SK.PD.KB, SKPD.K.BT atau STFD yang dalam 
penerbitannya terdapat kesalahan hitung dan atau kekeliruan clalam 
pcncrapan Pcraruran Perundang-undangan Perpajakan Daerah. 

( .>.) 1'qlala Dacrah dapal : 
a. Mengurangkan atau menghapuskan sanksi adrninistrasi berupa bunga, 

denda, clan Kenaikan Pajak yang terutang menurut Peraturan 
Pcrunclang-umlanga.n Perpajakan Daerah dalarn hal ini sanksi tersebut 
dikcnakan karena kckhilafan Wajib Pajak atau bukan karena 
kesalahannya. 

h. Mcugurangi atau mcrnbatalkan Kctctapan yang ticlak bcnar, 
{J) Tata cara pcngurangan atau penghapusan_ sanksi a_<lministr~si dan 

pengurangan atau pembatalan Ketetapan Pajak sebagaimana dirnaksud 
pacla :rvat (7) clinrnr oleh Kepala Daerah. 

Pasal 22 

TATA CARA PEMDETULAN, PEMBATALAN, PENGORANGA.N 
KETET APAN DAN PENGHAPUSAN AT AU PENGURANGAN 

SANKSI ADMINSTRASI 

BAB XI 

Apabila pengajuan keberatan atau banding dikabulkan sebagian atau 
seluruhnya, kelebihan pembayaran Pajak dikembalikan dengan ditambah 
irnbalan bunga 2°/t, (dua person) sebulan untuk paling lama 24 (dua puluh 
cmpat) bulan. 

(1) Apabila masih keberatan atas penyelesaian sebagaimana dimaksud pada 
Pasal 19 Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding kepada 
Badan Penyelesaian Sengketa Pajak terhadap Keputusan mengenai 
keberatan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

(2) Pennohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan secara tertulis 
dalam Bahasa Indonesia dengan alasan yang jelas da lam jangka waktu 3 
(tiga) bulan, sejak keputusan .dterima dilampiri dari Surat Keputusan 
tersebut. 

(3) Peugajuan permohonan Banding tidak menunda kewajiban membayar 
Pajak clan pela~<sanaan Penagihan Pajak. 

Pasal 21 

Pasal 20 

(4) Keberatan hams cliajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan 
sejak tanggal surat, tanggal pemotongan at.au tanggal pemungutan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kecuali Wajib Pajak dapat 
menunjukkan bahwa jangka waktu tidak dapat dipenuhi karena keadaan 
diluar kekuasaannya. 

(5) Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) clan (3) tidak dianggap sebagai Surat Ketetapan sehingga tidak 
diperrimbangkan. 

(6) Pengajuan keberatan tidak rnenunda kewajiban membayar Pajak dan 
pelaksanaan Penagihan Pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

, . (7) Penambahan jumlah Pajak yang terutang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) tidak dikenakan apabila Wajib Pajak melaporkan sendiri sebelum 
dilakukan tindakan pemeriksaan. 



,, 

(I) I bk untuk mclakukan pcnagihan Pajak, kadaluarsa 'setelah melarnpaui 
jan!!.ka wnkru 5 (lirna) tahun terhitung sejak saat terutangnva Pajak ke cual i 

·.1pal1il.1 \\";1jih l'.1j;il, flll'Lil;iil,:111 lindal; pid.111:1 dihid.111p_ l'c·q,.1j:il.:;111 
I .... ,, ,ii I 

l'asal 26 

BAB XI IT 

( l) Pcngernbalian kelebihan Pajak dilakukan dengan menerbitkan Surat 
Perintah membayar kelebihan Pajak. 

('2) Apabiln kclehihan pernbayaran diperhitungkan dengan Hutang Pajak 
l;1i1111y.1, scb.rgaimnn« dimaksud dalam Pasal 23 ayat ( 4 ), pcrnbayaran 
dilakukan dengan cara pemindah bukuan clan bukti pemindah bukuan juga 
bcrlaku sebagai bukti pembayaran. 

Pasal 25 ' .I 

( 1) Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Pajak diajukan secara 
terrulis kepada Kepala Daerah atau pejabat dengan menyebutkan : 
;1. l\.r;1s.1 Pajak. 
h. Bcsnmya kclebihan pembayaran Pajak. 
c. Alasan yang jelas. 

(2) Permohonan pengembalian kelebihan pernbayaran Pajak disampaikan 
sccara langsung atau melalui Pos tercatat. 

(3) Bukti penerimaan oleh Pejabat Daerah atau bukti pengiriman Pos tercatat 
mcrupakan bukti saal pcnnohonan ditcrima oleh Kcpala Dacrah. 

Pasal 24 

(1) Atas Kelebihan Pernbayaran Pajak, Wajib Pajak dapat mengajukan 
pennohonan Pengembalian kepada Kepala Daerah. 

(2) Kepala Daerah atau Pejabat dalam jangka waktu paling lama 12 ( dua 
belas) bulan sejak diterimanya pennohonan pengembalian kelebihan 
Pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
rnernberikan keputusan, 

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah 
dilampaui dan Kepala Daerah atau Pejabat ti<lak memberikan Keputusan, 
permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Pajak <lianggap 
dikabulkan dan SKPDLB hams diterbitkan dalam waktu paling lama 1 
(satu) bulan, 

( 4) Apabila Wajib Pajak mempunyai hutang Pajak lainnya, kelebihan 
peinbayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung 
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu hutang Pajak tersebut. 

(5) Pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan dalarn waktu paling· 
lama 2 (dua) bulan scjak diterbitkannya SKPDLB. 

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan setelah 
lewat waktu 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya SKPDLB, Kepala Daerah 
atau Pejabat dapat memberikan imbalan bunga sebesar 2~,i, ( dua persen) 
sebulan atau keterlambatan pernbayaran kelebihan Pajak. 

i iC 

Pasal 23 

PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAY ARAl~ PAJA.K 

BAB XII 



1 () 

(I) \\.'ajih l'a_iak yunp, karcn a kcalpaaunya t id a k mcuy.unpnikan SPTPD_ at au 
meugisi deugau tidak benar atau tidak lengkap . atau melarnpirkan 
kctcrnngau yang iidak bcnar sehiugga merugikan Kcuangan Daerah dapat 
dipid:111.1 1k11ga11 Pida11a Kuruugan paling lama 1 (salu) iahun clan atau 
dcncla paling banyak 2 (dua) kali jumlah Pajak yang tcruiang. 

P11sal 29 

K 1•:Tl•:NT\ 1/\N Pll>J\NJ\ 

BAB XIV 

( 1) Setiap Pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain yang tidak 
berhak, segala sesuatu yang diketahui atauyang diberitahukan kepadanya 
oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau pekerjaanya untuk 
menjalankan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan Daerah, kecuali 
sebagai saksi ahli dalam sidang Pengadilan, 

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap ahli­ 
ahli yang ditunjuk oleh Kepala Daerah untuk membantu dalam 
pelaksanaan Peraturan Perundangan Perpajakan Daerah kecuali sebagai 
saksi dalarn sidang pengadilan. 

(3) Untuk kepentingan Daerah, Kepala Daerah berwenang memberi Izin · 
tcrtulis kepada Pejabat sebagairnana dimaksud pada avat (2) supaya 
mcmbcri ketcraugan, mcmpcrlihntkan bukti tcrtulis clan atau tcntang 
Wajih Pajak kepada pihak yang ditunjuknya. 

( 4) Untuk kepentingan pemeriksaan di Pengadilan dalam perkara pidana a tau 
pcrdara atas permintaan Hakim sesuai dengan Hukum acara Pidana dan 
acara Perdata., Kepala Daerah dapat memberikan Izin tertulis untuk 
rncminta kepada Pajahar sebagairnana dimaksud pada ayat (1) clan tenaga 
ahli sch;1gai111;111;1 dimaksud puda ayat (2), hukti tcrtulis clan ketcrangan 
Wajib Pajak yang ada padanya. 

(5) Permintaan Hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus • 
mcnvcbutkan narna terdakwa atau nama tergugat, keterangan-keterangan 
yang diminta serta kaitannya antara perkara Pidana atau Perdata yang 
bersangkutan dengan keterangan yang dirninta tersebut, 

Pasal 28 

(I) Kepala Daerah berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji 
kepatuhan pemenuhan Kewajiban Perpajakan Daerah dalam rangka 
melaksanakan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan Daerah. 

(2) Wajib Pajak yang diperiksa Wajib : 
a. Memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau catatan dokumen 

lain yang berhubungan dengan objek Pajak terutang. 
b. Memberikan kesempatan untuk memasuki ternpat atau ruangan yang 

dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran 
pemeriksaan. 

c. Memherikan keterangan yang diperlukan. 

Pasal 27 

(2) Kadaluarsa Penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tertangguh apabila : 
a. Diterbitkan Surat Teguran. 
b. Ada pengakuan Hutang Wajib Pajak baik langsung maupun tidak 

langsung. 
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( 1) Pcjabat Pcgawai Ncgcri Sipil tertenru dilingkungan Pemerintah Daerah 
diberi wewenang khusus sebagai penyidik unruk melakukan penyidikan 
tindak Pidana dibidang Perpajakan Dacrah sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-undang Nom01· 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah : 
a. Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau 

laporan berkenaan dengan tindak Pidana dibidang Perpajakan Daerah 
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap clan jelas. 

b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang 
pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubungan dengan tindak Pidana Perpajakan Daerah tersebut. 

c. Mcnerima kcterangan clan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan 
sehubungan dengan tindak Pidana · di bidang Perpajakan Daerah 
tersebut. 
Memcriksa Buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain 
berkenaan dengan tindak Pidana di bidang Perpajakan Daerah. 
Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti 
pcmbukuan penyitaan terhadap bahan bukti penyitaan tersebut. 
Mcrninta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyidikan tindak Pidana dibi<lang Perpajakan Daerah. 
Mcnyuruh berhcnti · atau mclarang seseorang meninggalkan ruangan 
al;111 tcmpat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan 
rnemeriksa identitas orang <lan alau <lokumen yang dibawa 
scbagaimana dimaksud pada huruf c. 

h. Mcrnotrct scscorang y;111g berkaitan dengan Tindak Pidana Perpajakan 
l >;u.:rah. 

1. Mcruanggil orang untuk didengar keteragannya clan diperiksa sebagai 
tersangka arau saksi. 

I· Menghentikan penyidik an, 
k. Mclakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan 

tindak Pidana dibidang Perpajakan menurut Hukum yang clapat 
dipcrtanggungjawahkan. 

(.1) l'cnyidik scbagaimana dirnaksud p ada ayar ( l) mcmberitahukan 
dimulaiuva Pcnviclikan clan mcnyarnpaikan hasil pcnyidikannya kepada 
penuntut Umum, sesuai dengan ketenruan yang diatur dalam Undang­ 
undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

d. 
e. 

r. .. 
0 .::,• 

Pasal 31 

PENYJDIKAN 

BAB XV 

Tindak Pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 tidak dituntut setelah 
melampauijangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak saat terurangnya Pajak arau 
berakhirnya masa pajak. 

Pasal 30 

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menyampaikan SPTPD atau 
mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap atau rnelarnpirkan 
keterangan yang tidak benar sehingga merugikan Keuangan Daerah dapat 
clipiclana dengan Pidana penjara paling lama 2 (satu) tahun clan a tau denda 
paling banyak 4 ( empat) kali jumlah Pajak yang terutang. 



r-; 
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Ditctnp k an di P:1d:111gsidi111p11;111 
padn tange,ai \8-- MA-Re1 .;i.oo?. . ·.-~-~.-.- ··~··-··· -- ··--..,.... ., .. 

:\g;n scti.ip orang dapat menggunakuu Pcraturan Dacrah 1111 tk11g:1!1 
pt.:nc111jMl:•1111y:1 dalam Lernbaran Dacrah K1Jl:1 Padangxidimpuan. 

Pcr.uuran Dacrah ini mulai berlaku scjak tanggal diundnngkan 

Pasal 33 

(I) l>L'.IIL'.;111 h.::-laku11yi1 Pcraturnn J);1cr;ti1 111i. 111:1k;i J>cr;1!11r;111 d;11: !,~·1<.:11::1;111 
lain _v .. 111g mcngatur hal yang s:1111a dcngan Peratur.ut Dncrah 1:11 
diny.unkan ticlak berlaku lagi. 

(2) Hal-h al y;m_g, bclum diatur dal.uu Pcr.uurnn Daerah ini :1k:111 ditc11111ka11 
d:111 di!l'.l:1pk:m kernudian olch Kcpa l» Dacrah. 

IL\B\\'I 

,l 
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W ALIKOT AP ADANGSIDIMPUAN / 

Ditetapkan di Padangsidimpuan 
pada tanggal U M~ce~ Q.003 

Agar sctiap orang dapat menggunakan 'Peraturan Daerah uu dengan 
penernpatannya dalam Lernbarau Daerah Kola Padangsidirnpuan. 

Pernturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan 

Pasal 33 

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan clan ketentuan 
lain yang mengatur hal yang sama dengan Peiaturan Daerah ini 
dinyatakan tidak berlaku lagi. 

(2) Hal-hal yang belum diatur dalarn Peraturan Daerah ini akan ditentukan 
dan clitetapkan kernudian oleh Kepala Daerah. 

Pasal 31 

KETENTUANPENUTUP 
BAB XVI 

.• 


